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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana implementasi program digitalisasi UMKM 

melalui Rumah BUMN Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori 

implementasi kebijakan Merilee S. Grindle dengan menggunakan 2 variabel yaitu orientasi 

proses dan orientasi hasil. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan wawancara dengan 7 responden, dokumentasi dan observasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarik 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa program digitalisasi UMKM yang diberikan 

oleh Rumah BUMN Yogyakarta telah rutin dilaksanakan pada tiap tahun yang membuat para 

pelaku UMKM merasakan manfaatnya dalam meningkatkan pemahaman terhadap pemasaran 

dan meningkatkan penjualan produk. 

 

Kata Kunci : Implementation, Digitalization program, MSME 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) merupakan salah satu usaha yang 

memiliki peran penting untuk menurunkan 

angka kemiskinan dan pengangguran. Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia dijadikan sebagai pilar 

perekonomian untuk mengatasi 

pengangguran dan memperbaiki 

perekonomian (Suryati, 2021). Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dianggap 

dapat meningkatkan perekenomonian 

masyarakat sehingga sangat dibutuhkan 

untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan. 

Berdasarkan data dari Kementerian 

Koperasi dan UKM, di Indonesia pada 

Tahun 2015 sampai 2019, terdapat 

peningkatan jumlah UMKM di setiap 

tahunnya. Pada Tahun 2019 terdapat 65,4 

juta UMKM. Dengan sebanyak 65,4 juta 

UMKM, dapat menyerap 123,3 ribu tenaga 

kerja. Hal ini dapat dilihat dengan semakin 

berkembangnya zaman, dimana 

perkembangan teknologi digital semakin 

berevolusi hingga saat ini memasuki 

Revolusi Industri 4.0. Untuk itu Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) akan 

sangat mudah ditingkatkan melalui Revolusi 

Industri 4.0. 

Seiring dengan Revolusi Industri 4.0 

dimana Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) harus terhubung ke pasar digital, 

karena pengguna internet yang semakin 

meningkat dalam transaksi barang melalui 

platform e-commerce. Sehingga pada saat 

ini digitalisasi membawa perubahan bagi 

bisnis Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) untuk memiliki peluang  lebih 

besar dalam mengembangkan  potensi dan 

bisnis di pasar digital. Melalui digitalisasi 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) dapat memasarkan produk mereka 

lebih luas dengan memanfaatkan platform e-

commerce dan media sosial, supaya dapat 

bersaing secara lokal maupun hingga 

internasional. 
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Namun dibalik manfaat dari 

digitalisasi yang memudahkan pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk 

bersaing secara lokal maupun internasional, 

terdapat tantangan yaitu keterbatasan akses 

dan pengetahuan teknologi. Salah satu upaya 

untuk membantu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dalam menghadapi 

tantangan tersebut adalah melalui program 

digitalisasi seperti yang dilakukan oleh 

Rumah BUMN. Rumah BUMN ini sebagai 

wadah untuk mengumpulkan para pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dan juga untuk belajar dan mengembangkan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang berkualitas. 

Rumah BUMN tersebar di seluruh 

Indonesia mencapai 251 RB yang didukung 

oleh lebih dari 20 perusahaan BUMN dari 

berbagai sektor seperti perbankan, 

konstruksi, minyak dan gas, dan lainnya. 

Beberapa perusahaan tersebut antara lain 

Pertamina, PLN, Telkom, Jasa Marga, Bank 

BNI, Bank BRI, Bank BTN, dan Bank 

Mandiri. Kota Yogyakarta memiliki salah 

satu Rumah BUMN yang di bawah supervisi 

Bank BRI yaitu disebut dengan Rumah 

BUMN Yogyakarta (RuBY). Rumah 

BUMN Yogyakarta (RuBY) mendorong 

digitalisasi untuk pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) dalam 

mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) tersebut. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital maka 

manfaat yang dihasilkan dapat membantu 

dalam memperluas pasar dan juga 

meningkatkan brand awareness. 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

terletak di tengah Kota Yogyakarta, yang 

dapat dengan mudah diakses oleh orang-

orang. Memiliki lokasi yang strategis, 

fasilitas yang lengkap, program pembinaan 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) lebih 

aktif dalam menyediakan program 

pembinaan dan pelatihan yang dapat 

meningkatkan kapasitas dan daya saing, dan 

komunitas yang aktif dalam mengikuti 

pameran baik yang ada di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Oleh karena itu, 

maka dilakukan penelitian mengenai 

implementasi program digitalisasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

melalui Rumah BUMN di Kota Yogyakarta. 

STUDI KEPUSTAKAAN  

 

Asiyah & Rachmadi, Reswara (2022) 

dalam penelitiannya mengenai digitalisasi 

pemasaran melalui sosial media marketing 

pada pelaku UMKM guna peningkatan 

pendapatan mengatakan bahwa kegiatan 

pengabdian digitalisasi bagi masyarakat 

melalui sosial media dapat meningkatkan 

penghasilan. Sedangkan Irianto et al. (2022) 

dalam penelitiannya mengenai digitalisasi 

UMKM sebagai upaya peningkatan 

pemasaran dan penjualan online di desa 

tengklik menyatakan bahwa digitalisasi 

UMKM dapat meningkatkan pemasaran dan 

juga penjualan secara online. Selain itu 

Mokodaser et al. (2022) yang melakukan 

penelitiannya mengenai dampak digitalisasi 

perdagangan usaha mikro kecil menengah 

dari offline menjadi online selama masa 

pandemi covid-19 dikatakan bahwa sistem 

pemasaran digital membantu UMKM dalam 

menjangkau lebih banyak orang melalui 

situs website dan sosial media. Sari et al. 

(2022) yang melakukan penelitian mengenai 

workshop peningkatan daya saing bisnis 

dengan pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia pelaku UMKM binaan Rumah 

BUMN Purwokerto mengatakan bahwa 

dengan melakukan webinar dengan judul 

strategi penjualan di tengah pandemi 

memberikan pengetahuan kepada pelaku 

UMKM dalam menggunakan sosial media 

dan e-commerce. Firdausya & Ompusunggu 
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(2023) dalam penelitiannya mengenai 

UMKM di era digital abad 21 micro, small 

and medium enterprises (MSME) the digital 

age of the 21st century dikatakan bahwa  

penggunaan teknologi digital dapat 

membantu UMKM untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, mencapai pasar yang 

lebih luas, dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan. Pratiwi & Dyas (2022) dalam 

penelitiannya mendorong penerapan 

digitalisasi pada usaha mikro dan kecil di 

Indonesia dikatakan bahwa dalam 

mendorong digitalisasi terdapat tantangan 

dan hambatan terkait sumber daya manusia. 

Handayani, Amelia Dwi (2023) yang 

meneliti mengenai digitalisasi UMKM 

dalam peningkatan kapasitas melalui 

program literasi digital dikatakan bahwa 

UMKM memerlukan strategi digitalisasi 

untuk berkembang dan bersaing di era 

revolusi industri 4.0. Redaputri et al. (2022) 

meneliti mengenai empowering digital 

bisnis mitra UMKM Rumah BUMN Bandar 

Lampung dikatakan  bahwa banyak pelaku 

UMKM yang ingin mendapatkan ilmu bisnis 

untuk berkarir di dunia bisnis. Kurniawan, 

Nicky (2021) dalam penelitiannya 

pemanfaatan digital marketing dalam 

meningkatkan penjualan UMKM di 

Kabupaten Siak dikatakan bahwa digital 

marketing saat ini sangat diminati oleh 

masyarakat dan merupakan salah satu media 

yang menjadi pendukung kegiatan sehari-

hari. Ajkiya, Ajeng (2021) meneliti 

mengenai strategi komunikasi pembangunan 

Rumah BUMN Ogan Hilir dalam upaya 

pengembangan UMKM di Kabupaten Ogan 

Hilir dikatakan bahwa UMKM merupakan 

salah satu sektor yang memberikan dampak 

signifikan terhadap pembangunan suatu 

negara, namun dalam hal ini peran 

pemerintah dalam pengembangan UMKM 

sangat penting. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif deskriptif yang 

mengambil lokasi penelitian di Kota 

Yogyakarta khususnya pada Rumah BUMN 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini 

menggunakan teori implementasi kebijakan 

Merilee S. Grindle dengan menggunakan 2 

variabel yaitu orientasi proses dan orientasi 

hasil. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan data primer 

yaitu wawancara bersama 7 narasumber, 

kemudian data sekunder dilakukan dengan 

dokumentasi, dan observasi. Kemudian 

teknik analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarik kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Orientasi Proses 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia yang ada di 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

merupakan sumber daya manusia yang 

kompeten dan ahli dibidangnya. Rumah 

BUMN Yogyakarta (RuBY) menghadirkan 

pembicara yang ahli dibidangnya untuk 

membagikan ilmu dan pengalamannya 

dalam bentuk pelatihan yang diberikan 

kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang menjadi binaan Rumah 

BUMN Yogyakarta (RuBY). 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

rutin dalam melaksanakan program-program 

yang ada yaitu Pelatihan dan Workshop 
Reguler, Basecamp Milenial: RuBYncubator 

Goes To Campus, Digital Marketing 

Program x Universitas, Meditation Class 

Series, RuBY Goes To Forum Komunitas, 

BRIncubator Batch 1 & Batch 2, Brilian 
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Preneur, Sinergi BUMN: RuBY x Re 

Asuransi & RuBY x Pegadaian, dan 

Inkubasi RuBY x Telkom University. 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) banyak 

melakukan program yang berkolaborasi, 

seperti kolaborasi dengan Universitas, 

Pegadaian, Reasuransi Indonesia, forum 

komunitas, dan ada juga meditation class. 

Selain itu Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) sering mengadakan event untuk 

pameran mancanegara yang merupakan 

dibawah supervisi Bank BRI. Bank BRI 

memiliki event tahunan yaitu Brilian 

Preneur yang diadakan setiap 1 tahun sekali 

tepatnya di bulan Desember. 

b. Kepatuhan 

Kepatuhan penting dalam 

implementasi program digitalisasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

dikarenakan kepatuhan dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi program. Kepatuhan 

yang dilaksanakan oleh Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) yaitu dengan 

melaksanakan berbagai program digitalisasi 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang sesuai Standar Operasional Prosedur 

(SOP). Kepatuhan ini dilakukan ketika 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

melaksanakan program pelatihan dengan 

binaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY). Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) memiliki Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang digunakan untuk 

mengatur pelaksanaan program digitalisasi. 

Adapun Standar Operasional 

Prosedur (SOP) di Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) dapat dilihat sebagai 

berikut. 

No. Kegiatan Realisasi 

1. Melaksanakan perencanaan program 

yang mencakup tujuan, sasaran, dan 

timeline pelaksanaan yang akan disetujui 

oleh Koordinator Rumah BUMN 

Yogyakarta 

Terlaksananya program yang diadakan  

mencakup tujuan, sasaran dan timeline yang 

termuat di Instagram Rumah BUMN 

Yogyakarta 

2. Pendaftaran program menyesuaikan 

syarat dan ketentuan 

Terlaksananya pendaftaran program yang 

menyesuaikan syarat dan ketentuan, salah 

satunya harus memiliki rekening Bank BRI 

untuk menjadi anggota binaan 

3. Tahap akurasi Terlaksananya pengakurasian UMKM yang 

mendaftar menjadi anggota binaan agar 

nantinya program yang diberikan sesuai 

dengan kebutuhan UMKM 

4. Membuat kesepakatan antara 

Koordinator dan UMKM terkait semua 

rangkaian kegiatan program 

Terlaksananya kesepakatan antara Koordinator 

dan UMKM binaan yang dilakukan agar 

mengikuti semua rangkaian kegiatan program 

5. Pengimplementasian program sesuai 

dengan rencana yang telah disusun 

Terlaksananya implementasi program sesuai 

dengan rencana yang telah disusun 

6. Memastikan kelancaran pelaksanaan 

program kegiatan 

Terlaksananya kelancaran program yang sudah 

diantisipasi dari tahap akurasi 

7. Sanksi bagi yang tidak mematuhi Terlaksananya sanksi berupa blaklist 
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pelaksanaan program sementara dari program kepada UMKM 

apabila ada yang tidak mematuhi pelaksanaan 

program 

8. Evaluasi program secara berkala Terlaksananya evaluasi program secara berkala 

untuk UMKM agar dapat meningkatkan 

kualitas dan efektivitas program 

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Tabel di atas merupakan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) yang sudah 

diberitahukan kepada pelaku Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) sedari awal 

dimulai dengan proses akurasi. 

Pengakurasian itu dilakukan dengan 

menyesuaikan syarat yaitu mereka harus 

memiliki rekening Bank BRI dikarenakan 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

merupakan supervisi Bank BRI, kalau tidak 

memiliki rekening maka mereka harus 

membuat rekening Bank BRI jika bersedia. 

Kemudian dilanjutkan dengan komitmen 

bersedia atau tidak untuk mengikuti semua 

rangkaian kegiatan, jika tidak menyanggupi 

atau melanggar maka mereka akan 

dikenakan sanksi yaitu di-blacklist 

sementara. Hingga tahap terakhir akan ada 

evaluasi program untuk menjalankan 

program yang semakin berkualitas. 

c. Partisipasi dan Keterlibatan 

Stakeholder 

Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) lebih banyak melakukan kerja 

sama dengan stakeholder yang terkait, 

karena memang Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) merupakan 

supervisinya Bank BRI. Terkait pameran-

pameran yang dilaksanakan lebih banyak 

kerja sama dengan pihak lainnya. Rumah 

BUMN Yogyakarta (RuBY) melibatkan 

kerja sama dengan stakeholder melalui 

berbagai cara seperti adanya forum-forum 

dialog, pelatihan, pameran, yang bertujuan 

untuk pengembangan UMKM sehingga 

dapat menjadi penggerak ekonomi. 

Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) memang berkerja sama dengan 

Kedubes yang ada di berbagai negara 

untuk melaksanakan program-program 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Adapun Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) melakukan pameran 

FnB dan Handycraft yang ada di 

Singapore, yaitu Trade Mission Singapore 

2023 di West Mall pada tanggal 03 April 

hingga 09 April tahun 2023. Pameran ini 

berkolaborasi dengan Kadin Indonesia, 

Rumah BUMN menghadirkan 28 UMKM 

binaan 11 Perusahaan BUMN yang 

berpartisipasi dalam acara ini, yaitu BRI, 

BNI, Bank Mandiri, Pertamina, Telkom 

Indonesia, Pupuk Indonesia, PLN, 

Perkebunan Nusantara IV, Angkasa Pura 

II, Indonesia Asahan Alumunium, dan 

Perum Peruri. Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) mengirimkan 2 Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) pada 

kategori makanan dan kerajinan tangan 

yang sudah  

Kegiatan pelatihan maupun 

pameran dan event-event lainnya yang 

diadakan oleh Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) dilakukan melalui beberapa 

tahapan dan akan ada akurasi. Akurasi 

bertujuan agar Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat menerima 
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kegiatan sesuai kebutuhan dan tepat 

sasaran, termasuk juga program digitalisasi 

dan pameran. Untuk itu Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) melakukan seleksi 

atau akurasi kepada Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) yang mendaftar. 

d. Kelancaran Pelaksanaan 

Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) telah melakukan beberapa hal 

untuk meningkatkan kelancaran 

pelaksanaan program digitalisasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yaitu dengan 

mengingatkan komitmen mereka di awal 

dan memberikan narasumber yang sesuai 

kebutuhan mereka. 

Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) memastikan kelancaran 

pelaksanaan dalam kegiatan program 

pelatihan yang pertama dengan cara selalu 

mengingatkan komitmen kepada pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) agar selalu berpartisipasi dalam 

pelaksanaan kegiatan. Biasanya pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) banyak yang tidak mengikuti 

kegiatan program pelatihan dikarenakan 

sibuknya produksi. Kemudian cara 

selanjutnya yang dilakukan Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) yaitu dengan 

memberikan narasumber atau praktisi yang 

berkualitas dan menguasai materi yang 

disampaikan. Hal ini dilakukan agar 

narasumber atau praktisi dapat 

menyampaikan dengan baik materi kepada 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM). Selain itu Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM) tidak bisa 

diberikan narasumber dari akademisi tetapi 

lebih paham jika diberikan praktisi-

praktisi. 

Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) telah melakukan beberapa cara 

agar dapat membantu meningkatkan 

kelancaran kegiatan pelaksanaan. Tetapi 

dalam kegiatan pelaksanaan, tentunya 

ditemukan beberapa faktor yang dapat 

menghambat kelancaran pelaksanaan. 

Untuk itu Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) memiliki cara untuk 

mengantisipasi sesuatu yang dapat 

menghambat kelancaran pelaksanaan 

kegiatan. 

2. Orientasi Hasil 

a. Target 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

telah merencanakan target pada jumlah 

peserta yang mengikuti program pelatihan, 

setiap kelas yang diadakan sudah ditargetkan 

yaitu 20 sampai 25 peserta per-kelas. Hal itu 

dilakukan agar meminimalisir aktivitas yang 

tidak kondusif di kelas, karena jika 

kebanyakan peserta maka suasana kelas 

menjadi tidak kondusif dan mereka tidak 

fokus mengikuti kelas yang 

berlangsung.Selain target peserta yang 

dilakukan, Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) juga melakukan target manfaat yang 

diharapkan dari pelaksanaan pelatihan 

digitalisasi. Target dampak yang diharapkan 

oleh Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY), 

yaitu agar pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat memasarkan dan 

mengiklankan produknya secara digital.  
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b. Capaian 

Capaian dari program yang telah 

dilakukan oleh Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) yaitu peningkatan jumlah Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

menjadi binaan dan peningkatan jumlah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang telah menerapkan Go Modern, Go 

Digital, Go Online. 

 

Sumber: Arsip Rumah BUMN Yogyakarta 

Gambar di atas merupakan jumlah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang ada di Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY). Data tersebut menunjukkan bahwa 

jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di tahun 2017 sebanyak 42.770 

dan mengalami pertambahan hingga di tahun 

2023 berjumlah 47.877 dan itu sudah 

termasuk dalam pembinaan Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) Go Modern. 

Pembinaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) Go Digital sebanyak 

2.267 dan Go Online sebanyak 2.111 yang 

terdaftar di Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY). Perbedaan dari Go Modern, Go 

Digital, dan Go Online adalah Go Modern 

yaitu Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang ada di tahapan awal dalam 

peningkatan kualitas produk dan jasa, Go 

Digital yaitu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang melakukan 

pemanfaatan teknologi digital, dan Go 

Online yaitu Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang melakukan 

pemasaran produk dan jasa secara online. 

Serta program pelatihan yang dilakukan di 

tahun 2017 berjumlah 133 sedangkan di 

tahun 2023 jumlah yang telah dilakukan 

memiliki total keseluruhan berjumlah 1.465. 

c. Manfaat 

Kegiatan program pelatihan yang 

dilakukan oleh Rumah BUMN Yogyakarta 

(RuBY) terdapat manfaat yang dapat 

dirasakan. Manfaat tersebut berupa Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dapat 

menghadapi adanya persaingan bisnis, 

dikarenakan zaman yang semakin modern 

yang mengharuskan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) dapat melakukan 

digitalisasi. 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

membekali berbagai program pelatihan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), diharapkan agar Usaha Mikro 
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Kecil dan Menengah (UMKM) dapat 

menghadapi persaingan bisnis dengan 

menerapkan digitalisasi. Digitalisasi 

membawa manfaat yang banyak bagi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) itu 

sendiri, dikarenakan pemasaran melalui 

media online membuat produk Usaha Mikro 

Kecil dan Menengah (UMKM) dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas. 

d. Tingkat Kepuasan 

Tingkat kepuasan dalam 

implementasi program digitalisasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

melalui Rumah BUMN Yogyakarta (Rumah 

BUMN Yogyakarta) dapat mengukur 

apakah program yang dilaksanakan sudah 

memberikan kepuasan bagi para pelaku 

UMKM. Dengan tingkat kepuasan, dapat 

dengan mudah mengetahui apakah pelaku 

UMKM sudah puas dalam menerima 

program yang telah disediakan. 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Gambar di atas merupakan hasil persentase 

berdasarkan tingkat kepuasan pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

mengikuti pelatihan di Rumah BUMN 

Yogyakarta (RuBY) dan Dinas Koperasi dan 

UKM DIY. Persentase tingkat kepuasan itu 

berdasarkan skala Puas, Cukup Puas, Tidak 

Puas, dan Tidak Tahu. Berdasarkan hasil 

persentase dengan mengikuti pelatihan 

digitalisasi di atas dapat disimpulkan bahwa, 

ada 3 pelaku Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) yang merasa puas, 1 

pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) yang merasa cukup puas, 0 pelaku 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

yang merasa tidak puas, dan 1 pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang 

merasa tidak tahu karena tidak mengikuti 

pelatihan digitalisasi sama sekali. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi program digitalisasi Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) melalui 

Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) berjalan 

dengan baik. Dalam pelaksanaan sumber daya 

manusia, kepatuhan, partisipasi dan 

keterlibatan stakeholder, dan kelancaran 

3; 60% 1; 20% 

0; 0% 

1; 20% 

Puas Cukup Puas Tidak Puas Tidak Tahu
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pelaksanaan sudah terlaksana dengan baik. 

Secara Rumah BUMN Yogyakarta (RuBY) 

telah melakukan kolaborasi dengan beberapa 

pihak dalam melaksanakan program 

digitalisasi bagi pelaku Usaha Mikro Kecil 

dan Menengah (UMKM). Kemudian dari segi 

target, capaian, manfaat, dan tingkat kepuasan 

yang dapat dirasakan oleh pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa program 

digitalisasi UMKM yang diberikan oleh 

Rumah BUMN Yogyakarta sudah terlaksana 

dengan baik dan sudah memenuhi teori 

implementasi kebijakan dengan cukup baik.  
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